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research subjects involved various stakeholders, including local governments,
MSMEs, farmers, academics, and the private sector. Data collection was
carried out through in-depth interviews, direct observations, and
documentation studies, which were analyzed using thematic analysis and data
triangulation methods to increase the validity of the findings. The results of the
study show that Merauke's economic resilience is greatly influenced by the
effectiveness of fiscal and monetary policies, infrastructure quality, and
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between the central and regional governments. Infrastructure limitations,
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas strategi kebijakan pemerintah dalam memperkuat
ketahanan ekonomi di Kabupaten Merauke melalui sinergi kebijakan fiskal dan moneter, optimalisasi
infrastruktur, serta diversifikasi ekonomi berbasis potensi lokal. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan metode studi kasus untuk mengeksplorasi implementasi kebijakan ekonomi dalam
konteks lokal yang spesifik. Data kuantitatif sekunder seperti pertumbuhan ekonomi daerah, tingkat inflasi,
serta data produksi dan distribusi sektor unggulan digunakan untuk mendukung analisis kualitatif. Subjek
penelitian melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, pelaku UMKM, petani,
akademisi, serta sektor swasta. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
langsung, dan studi dokumentasi, yang dianalisis menggunakan metode analisis tematik dan triangulasi data
untuk meningkatkan validitas temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan ekonomi Merauke
sangat dipengaruhi oleh efektivitas kebijakan fiskal dan moneter, kualitas infrastruktur, serta diversifikasi
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ekonomi. Tantangan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan anggaran, koordinasi antar lembaga, serta
ketidakseimbangan sinergi antara pemerintah pusat dan daerah. Keterbatasan infrastruktur, khususnya dalam
transportasi dan akses pasar, juga menjadi faktor penghambat produktivitas sektor unggulan. Oleh karena
itu, strategi berbasis penguatan kebijakan, pengembangan infrastruktur, serta pemberdayaan ekonomi
berbasis komunitas diperlukan untuk membangun ketahanan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi strategis bagi pemerintah dalam merumuskan
kebijakan ekonomi yang adaptif terhadap tantangan global dan domestik.

Kata kunci: Kebijakan ekonomi, ketahanan ekonomi, sinergi fiskal dan moneter

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, ketahanan ekonomi menjadi isu sentral dalam kebijakan
pemerintah di berbagai negara(Sutton and Arku 2022), termasuk Indonesia. Ketidakpastian global
yang disebabkan oleh pandemi COVID-19, konflik geopolitik, dan disrupsi rantai pasok telah
memperlihatkan kerentanan struktur ekonomi nasional. Pemerintah Indonesia merespons tantangan
ini dengan mengimplementasikan berbagai kebijakan ekonomi yang bertujuan untuk menjaga
stabilitas makroekonomi, memperkuat daya beli masyarakat, serta meningkatkan ketahanan sektor
riil. Langkah-langkah seperti pemberian insentif fiskal, penguatan sektor UMKM, dan digitalisasi
ekonomi menjadi bagian dari strategi pemerintah dalam memastikan keberlanjutan pertumbuhan
ekonomi di tengah ketidakpastian global.

Selain faktor eksternal, tantangan domestik seperti ketimpangan ekonomi, pengangguran, dan
ketergantungan terhadap sektor tertentu juga menjadi perhatian utama dalam formulasi kebijakan
ekonomi(Pal et al. 2022). Pemerintah berupaya menyeimbangkan kebijakan fiskal dan moneter
guna mengendalikan inflasi serta menjaga daya beli masyarakat. Program subsidi, bantuan sosial,
serta reformasi regulasi di sektor keuangan menjadi langkah konkret dalam meningkatkan
ketahanan ekonomi nasional(Sutrisno 2021). Reformasi struktural juga terus dilakukan guna
mempercepat transformasi ekonomi menuju model yang lebih inklusif dan berkelanjutan, yang
dapat berkontribusi pada peningkatan daya saing nasional.

Merauke, sebagai salah satu daerah lumbung pangan nasional, menghadapi tantangan besar
dalam menjaga ketahanan ekonominya di tengah dinamika global dan domestik. Salah satu
permasalahan utama adalah ketergantungan yang tinggi pada sektor pertanian, terutama produksi
padi, yang rentan terhadap perubahan iklim dan fluktuasi harga komoditas. Meskipun pemerintah
telah menerapkan berbagai kebijakan seperti program food estate, keterbatasan infrastruktur
pendukung, akses teknologi pertanian modern, serta keterampilan tenaga kerja masih menjadi
kendala utama dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani(Dhillon and Moncur
2023). Selain itu, distribusi hasil pertanian sering kali mengalami hambatan akibat keterbatasan
akses transportasi yang mengakibatkan biaya logistik tinggi dan menekan daya saing produk lokal.

Selain sektor pertanian, perekonomian Merauke juga menghadapi tantangan dalam
diversifikasi ekonomi. Kurangnya investasi di sektor industri dan jasa menyebabkan keterbatasan
lapangan kerja, yang berakibat pada tingginya tingkat pengangguran dan ketergantungan
masyarakat pada sektor informal. Infrastruktur digital yang belum merata juga menghambat
perkembangan ekonomi berbasis teknologi dan kewirausahaan digital. Pemerintah telah berupaya
mendorong program UMKM berbasis lokal, namun akses permodalan serta rendahnya literasi
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keuangan masih menjadi hambatan utama bagi pelaku usaha kecil dan menengah untuk berkembang
secara berkelanjutan.

Dari sisi kebijakan, implementasi berbagai program ekonomi di Merauke masih menghadapi
tantangan koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah. Beberapa kebijakan nasional sering kali
kurang selaras dengan kondisi dan kebutuhan spesifik di Merauke, yang memiliki karakteristik
geografis dan demografis berbeda dengan daerah lain. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam
perumusan kebijakan ekonomi masih terbatas, sehingga beberapa program yang diterapkan kurang
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Untuk mengatasi permasalahan
ini, diperlukan strategi kebijakan yang lebih inklusif, berbasis potensi lokal, serta didukung oleh
infrastruktur yang memadai guna meningkatkan ketahanan ekonomi Merauke dalam menghadapi
tantangan global dan nasional.

Penelitian terdahulu mengenai ketahanan ekonomi di Merauke banyak menyoroti faktor-
faktor seperti ketergantungan terhadap sektor pertanian, infrastruktur yang terbatas, serta kebijakan
pemerintah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Program food estate di Merauke
masih menghadapi kendala dalam implementasi akibat kurangnya akses teknologi dan keterbatasan
sumber daya manusia yang terampil(Wibowo, Al Vayed, and Mardiatmi 2024). Meskipun
pemerintah telah memberikan berbagai insentif bagi pelaku UMKM, akses terhadap modal dan
pasar masih menjadi kendala utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis
komunitas(Visiana 2025). Ketahanan ekonomi Merauke sangat dipengaruhi oleh konektivitas
logistik dan infrastruktur digital yang masih tertinggal dibandingkan dengan wilayah lain di
Indonesia(Simanjuntak and Widodo 2025). Secara keseluruhan, penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa kebijakan pemerintah perlu lebih adaptif terhadap kondisi lokal, dengan fokus pada
diversifikasi ekonomi dan peningkatan infrastruktur sebagai strategi utama dalam memperkuat
ketahanan ekonomi Merauke.

Penelitian terdahulu telah banyak membahas tantangan ketahanan ekonomi di Merauke,
terutama terkait sektor pertanian, infrastruktur, dan akses modal bagi UMKM. Namun, masih
terdapat kesenjangan dalam kajian mengenai efektivitas kebijakan ekonomi yang diterapkan
pemerintah serta dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Selain itu,
belum banyak penelitian yang secara komprehensif mengkaji sinergi antara kebijakan fiskal dan
moneter dalam meningkatkan ketahanan ekonomi daerah di tengah ketidakpastian global.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis implementasi
kebijakan ekonomi di Merauke serta mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang dapat meningkatkan
resiliensi ekonomi daerah ini.

Urgensi penelitian ini terletak pada meningkatnya tantangan ekonomi akibat faktor eksternal
seperti krisis global, fluktuasi harga pangan, dan perubahan iklim yang berdampak langsung pada
perekonomian Merauke. Sebagai salah satu daerah strategis dalam program ketahanan pangan
nasional, kegagalan dalam memperkuat ekonomi Merauke dapat berdampak luas terhadap stabilitas
ekonomi nasional. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memberikan rekomendasi berbasis
bukti guna meningkatkan efektivitas kebijakan pemerintah dalam memperkuat ketahanan ekonomi
daerah. Dengan memahami faktor-faktor yang mendukung dan menghambat ketahanan ekonomi
Merauke, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengambilan kebijakan yang lebih
tepat dan berkelanjutan.
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Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam analisis strategi kebijakan pemerintah dalam
memperkuat ketahanan ekonomi di Merauke dengan pendekatan yang lebih holistik dan berbasis
data empiris terbaru. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih menyoroti sektor pertanian
atau akses permodalan secara terpisah, studi ini mengintegrasikan faktor-faktor seperti kebijakan
fiskal dan moneter, peran infrastruktur, serta diversifikasi ekonomi dalam konteks ketahanan
ekonomi daerah. Selain itu, penelitian ini akan mengkaji bagaimana sinergi antara pemerintah pusat
dan daerah dalam implementasi kebijakan ekonomi dapat dioptimalkan untuk menghadapi
tantangan global dan domestik. Dengan fokus pada rekomendasi strategis yang berbasis potensi
lokal dan inovasi kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
perumusan kebijakan yang lebih adaptif dan efektif untuk meningkatkan ketahanan ekonomi
Merauke. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas strategi kebijakan pemerintah dalam
memperkuat ketahanan ekonomi Merauke melalui sinergi kebijakan fiskal dan moneter,
optimalisasi infrastruktur, serta diversifikasi ekonomi berbasis potensi lokal guna menghadapi
tantangan global dan domestik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis strategi kebijakan pemerintah dalam memperkuat ketahanan ekonomi di Merauke.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap implementasi
kebijakan ekonomi dalam konteks lokal yang spesifik. Selain itu, data kuantitatif sekunder seperti
pertumbuhan ekonomi daerah, tingkat inflasi, serta data produksi dan distribusi sektor unggulan
akan digunakan untuk mendukung temuan kualitatif. Kombinasi kedua metode ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai tantangan dan peluang dalam
membangun ketahanan ekonomi di Merauke. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Merauke,
Provinsi Papua Selatan, sebagai salah satu daerah strategis dalam program ketahanan pangan
nasional. Subjek penelitian mencakup berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah
daerah (Dinas Perekonomian, Dinas Pertanian, dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan), pelaku
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), petani, akademisi, serta perwakilan masyarakat dan
sektor swasta. Keberagaman subjek penelitian ini bertujuan untuk memperoleh perspektif yang
lebih luas mengenai efektivitas kebijakan yang diterapkan serta faktor-faktor yang mempengaruhi
ketahanan ekonomi daerah.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam,
observasi langsung, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan pemangku
kebijakan dan pelaku ekonomi untuk memahami strategi serta kendala dalam implementasi
kebijakan ekonomi di daerah ini. Observasi langsung dilakukan untuk mengamati kondisi
infrastruktur, aktivitas ekonomi, serta keterjangkauan akses pasar bagi masyarakat dan pelaku
usaha. Sementara itu, studi dokumentasi melibatkan analisis terhadap kebijakan pemerintah,
laporan ekonomi daerah, serta penelitian terdahulu guna memperkaya perspektif terhadap dinamika
ketahanan ekonomi di Merauke. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik
untuk mengelompokkan temuan berdasarkan tema utama seperti kebijakan fiskal dan moneter,
peran infrastruktur, serta diversifikasi ekonomi. Untuk meningkatkan validitas temuan, dilakukan
triangulasi data, yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guna
memastikan konsistensi informasi. Selanjutnya, analisis deskriptif-kritis digunakan untuk
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mengevaluasi efektivitas kebijakan ekonomi serta mengidentifikasi hambatan dan peluang yang ada
dalam memperkuat ketahanan ekonomi daerah.Hasil analisis ini kemudian digunakan sebagai dasar
dalam menyusun kesimpulan dan rekomendasi strategis yang berbasis data. Rekomendasi akan
difokuskan pada penguatan sinergi kebijakan antara pemerintah pusat dan daerah, peningkatan
infrastruktur ekonomi, serta pengembangan sektor ekonomi berbasis potensi lokal. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perumusan kebijakan yang
lebih adaptif dan inklusif dalam menghadapi tantangan ekonomi global maupun domestik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan analisis data yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung,
dan studi dokumentasi, penelitian ini mengungkap berbagai aspek yang memengaruhi ketahanan
ekonomi di Merauke. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas kebijakan fiskal dan
moneter, kondisi infrastruktur, diversifikasi ekonomi, serta sinergi antara pemerintah pusat dan
daerah memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas ekonomi daerah. Selain itu, tantangan
dalam implementasi kebijakan, keterbatasan akses pasar, serta ketergantungan terhadap sektor
tertentu menjadi faktor yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. Berikut adalah pemaparan
hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan temuan utama di lapangan.

Tabel 1. Efektivitas Kebijakan Fiskal dan Moneter terhadap Ketahanan Ekonomi di Merauke

Aspek Temuan Penelitian
Pemerintah daerah telah menerapkan insentif pajak bagi UMKM serta
Implementasi alokasi anggaran untuk infrastruktur dan subsidi pertanian. Namun,
Kebijakan Fiskal realisasi anggaran sering kali terhambat oleh prosedur birokrasi yang
panjang.
Dukungan perbankan dalam bentuk kredit usaha rakyat (KUR) masih
Implementasi terbatas akibat rendahnya literasi keuangan di kalangan pelaku usaha kecil.

Kebijakan Moneter Suku bunga yang diterapkan masih dianggap kurang kompetitif bagi
pengusaha lokal.

Kebijakan fiskal dan moneter telah memberikan dampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di sektor pertanian dan perdagangan. Namun,
pertumbuhan masih belum merata karena ketergantungan yang tinggi pada
sektor primer tanpa diversifikasi ekonomi yang optimal.

Harga bahan pokok cenderung fluktuatif akibat ketergantungan terhadap
Stabilitas Harga pasokan dari luar daerah. Kebijakan subsidi pangan belum efektif dalam
menjaga stabilitas harga secara berkelanjutan.

Keterbatasan anggaran daerah membatasi cakupan program stimulus

Dampak terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi

-(I;art];[rannagl?sr;si ekonomi. Selain itu, koordinasi lintas sektor antara pemerintah daerah,
Kgbijakan pusat, dan swasta masih belum optimal, menyebabkan tumpang tindih

kebijakan dan implementasi yang kurang efisien.

Kebijakan fiskal di Merauke telah difokuskan pada insentif pajak dan alokasi anggaran untuk
infrastruktur serta subsidi pertanian, namun implementasinya masih terkendala oleh birokrasi.
Dalam aspek moneter, dukungan perbankan seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) masih terbatas
akibat rendahnya literasi keuangan dan suku bunga yang kurang kompetitif. Dampaknya terhadap
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pertumbuhan ekonomi terlihat positif di sektor pertanian dan perdagangan, tetapi masih belum
merata akibat kurangnya diversifikasi ekonomi. Stabilitas harga bahan pokok masih menjadi
tantangan karena ketergantungan terhadap pasokan dari luar daerah serta subsidi pangan yang
belum efektif. Selain itu, keterbatasan anggaran daerah dan kurangnya koordinasi lintas sektor
menghambat optimalisasi kebijakan ekonomi, menyebabkan ketidakefisienan dalam implementasi
program.

Tabel 2. Peran Infrastruktur dalam Mendukung Ketahanan Ekonomi

Aspek Kondisi di Merauke Dampak terhadap Ekonomi
Infrastruktur
Banyak jalan utama dalam kondisi Meningkatkan biaya distribusi
Jalan dan : i
Transportasi rusak, akses ke wilayah pedalaman barang, menghambat akses petani
terbatas. dan UMKM ke pasar.

Kurangnya akses bagi produsen
lokal untuk menjual produk
dengan harga yang kompetitif.

Pasar dan Fasilitas  Terbatasnya pasar modern dan pusat
Perdagangan distribusi bahan pokok.

Sinyal internet tidak merata di

Jaringan . : Menghambat transaksi digital dan
o beberapa wilayah, masih rendahnya . : :
Komunikasi dan £ leh akses informasi pasar bagi pelaku

Digital pemanfaatan e-commerce ole usaha

UMKM. '
Akses ke Infrastruktur pelabuhan belum Membatasi ekspor produk lokal
Pelabuhan dan optimal untuk ekspor hasil pertanian  dan meningkatkan ketergantungan
Logistik dan perikanan. pada pasar dalam negeri.

Menghambat operasional usaha
dan industri kecil yang bergantung
pada energi listrik.

Tabel di atas menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur di Merauke, seperti jalan yang rusak,

minimnya pasar modern, serta jaringan komunikasi yang belum merata, berdampak signifikan
terhadap ketahanan ekonomi daerah. Kendala ini menyebabkan tingginya biaya distribusi barang,
sulitnya akses petani dan UMKM ke pasar, serta terbatasnya peluang ekspor produk lokal. Selain
itu, ketidakstabilan listrik juga menghambat operasional usaha kecil. Oleh karena itu, perbaikan
infrastruktur menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan efisiensi ekonomi dan daya saing
daerah.

Sumber Energi dan Beberapa daerah masih mengalami
Listrik keterbatasan akses listrik yang stabil.

Tabel 3.Diversifikasi Ekonomi Berbasis Potensi Lokal

Aspek Temuan Penelitian Hambatan Rekomendasi
Sektor Pe”kaf‘a” mem'“k_' Infrastruktur dan akses Peningkatan infrastruktur
Unggulan potensi besar dengan hasil .

pasar terbatas. dan akses transportasi.
Non- tangkapan  laut  yang
Pertanian melimpah.
Industri _ kreatif Kurangnya pelqtlhan Program pelatihan  dan
berkembang di kalangan dan pendampingan . S
inkubasi bisnis.
anak muda usaha.

Pariwisata berbasis alam
dan budaya memiliki daya
tarik tinggi.

Minimnya promosi dan  Strategi promosi berbasis
branding daerah. digital.

8239



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA
https://jicnusantara.com/index.php/jiic
Vol : 1 No: 10, Desember 2024

E-ISSN : 3047-7824

Keterbatasan alat

Perikanan Ffoten_5| ekspor hasil laut tangkap modern. Bantuan alat tangkap
tinggi. modern.
Pemanfaatan  teknologi Kurangnya fas_|||tas Pembangunan pusat
. pengolahan ikan. .
masih rendah pengolahan ikan.
Minimnya hilirisasi Regulasi ekspor yang Deregulasi ekspor produk
produk perikanan. kompleks. perikanan.
Peningkatan usaha Kurananva akses Program pembiayaan
Industri kerajinan  tangan dan mo dalg é/an elatihan usaha kecil. Pelatihan
Kreatif kuliner lokal. Potensi diqital Pasar: lokal Pemasaran digital.
ekonomi digital masih mgsih.terbatas Kemitraan dengan e-
kurang dimanfaatkan. ' commerce.
Destinasi berbasis budaya Kurananva Pembangunan  fasilitas
dan alam menarik minat infrast?ulgtur Wisata wisata. Peningkatan
Pariwisata wisatawan. Masih sedikit Rendahnva romosi promosi digital. Insentif
investasi sektor pariwisata. - y P investasi di sektor
wisata daerah. o
pariwisata.
Pemerintah mulai  Koordinasi lintas .
. Penguatan kebijakan
mendorong sektor masih lemah. insentif investasi Sinerai
Peran pengembangan ekonomi Anggaran antar dinas ' dala?n
Pemerintah berbasis potensi lokal. pengembangan enagembanaan  sektor
Program inkubasi usaha ekonomi masih Bn gulan g
masih terbatas. terbatas. ggutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi ekonomi di Merauke memiliki potensi
besar di sektor perikanan, industri kreatif, dan pariwisata, namun masih menghadapi berbagai
hambatan seperti keterbatasan infrastruktur, akses pasar, serta kurangnya dukungan kebijakan yang
optimal. Sektor perikanan memiliki peluang ekspor tinggi, tetapi terbatas oleh alat tangkap dan
fasilitas pengolahan. Industri kreatif berkembang di kalangan anak muda, namun akses modal dan
pemasaran digital masih menjadi tantangan. Pariwisata berbasis alam dan budaya memiliki daya
tarik tinggi, tetapi minim investasi dan promosi. Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan
peningkatan infrastruktur, program pelatihan, insentif investasi, serta strategi pemasaran berbasis
digital guna memperkuat ketahanan ekonomi daerah secara berkelanjutan.

Tabel 4. Sinergi Kebijakan Pemerintah Pusat dan Daerah dalam Penguatan Ekonomi

Merauke

Implikasi terhadap

Aspek Temuan Penelitian Ketahanan Ekonomi Rekomendasi
Kurangnya koordinasi Ketidaksesuaian Meninakatkan forum
Koordinasi dalam perencanaan dan kebijakan dapat 'gkal . .
.. . . koordinasi  antarinstansi
Kebijakan Pusat implementasi menghambat . .
" . - dan sinkronisasi
dan Daerah kebijakan ekonomi efektivitas program .
. kebijakan.
daerah. ekonomi lokal.
Kesenjangan , . Penyesuaian  kebijakan
dan  Tumpang Program pem?“!‘tah Program  yang tidak berdasarkan kajian lokal
- pusat sering kali tidak tepat sasaran .
Tindin sesuai dengan menyebabkan alokasi serta peningkatan - peran
Kebijakan g y pemerintah daerah dalam
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kebutuhan lokal di anggaran kurang perumusan kebijakan
Merauke. efektif. nasional.
Keterbatasan Menurunnva dava Peningkatan investasi
Dukungan infrastruktur dasar . Y Y& infrastruktur strategis
: : saing produk lokal dan i
Infrastruktur seperti transportasi dan dengan dukungan dari
. ketergantungan pada .
Ekonomi pasar menghambat daerah lain pemerintah  pusat dan
distribusi produk lokal. ' daerah.
. . Mendorong kemitraan
Minimnya keterlibatan Potensi ekonomi publik-swasta dan
Peran  Sektor sektor swasta dan . . L
daerah tidak meningkatkan partisipasi
Swasta dan masyarakat dalam
ot . dimanfaatkan  secara masyarakat dalam
Masyarakat kebijakan ekonomi . .
maksimal. pengambilan  keputusan
daerah. :
ekonomi.
Regulasi yang sering Penyusunan kebijakan
Strategi berubah menyebabkan Invgstor ragu untuk jangka panjang yang stabil
. . . . berinvestasi di :
Harmonisasi ketidakpastian bagi serta keterlibatan pelaku
.. Merauke, menghambat
Kebijakan pelaku usaha dan .~ usaha  dalam  proses
: pertumbuhan ekonomi. .
investor. perumusan regulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah
dalam perencanaan kebijakan ekonomi menghambat efektivitas program pembangunan di Merauke.
Ketidaksesuaian kebijakan nasional dengan kebutuhan lokal menyebabkan alokasi anggaran kurang
optimal, sementara keterbatasan infrastruktur memperlambat distribusi produk lokal dan
menurunkan daya saing daerah. Minimnya keterlibatan sektor swasta dan masyarakat juga menjadi
kendala dalam penguatan ekonomi. Selain itu, regulasi yang sering berubah menciptakan
ketidakpastian bagi pelaku usaha dan investor. Oleh karena itu, diperlukan harmonisasi kebijakan
melalui peningkatan forum koordinasi, investasi infrastruktur strategis, serta stabilisasi regulasi
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan.

Pembahasan

Kebijakan fiskal daerah di Merauke memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi, terutama melalui alokasi anggaran untuk sektor-sektor strategis seperti pertanian,
perikanan, dan infrastruktur(Kurniawan, Sudarmo, and Abdurachman 2024). Pemerintah daerah
telah mengupayakan berbagai program stimulus ekonomi, termasuk subsidi pertanian dan
penguatan UMKM, guna meningkatkan produktivitas dan daya saing ekonomi lokal. Namun,
efektivitas kebijakan ini masih terbatas oleh rendahnya kapasitas fiskal daerah yang bergantung
pada transfer dana dari pemerintah pusat. Selain itu, realisasi anggaran sering kali menghadapi
kendala administratif yang menghambat distribusi dana tepat waktu, sehingga dampak positif
terhadap pertumbuhan ekonomi tidak optimal.

Kebijakan moneter yang diterapkan secara nasional juga berpengaruh terhadap stabilitas
ekonomi di Merauke, terutama dalam pengendalian inflasi dan daya beli masyarakat. Tingkat inflasi
yang fluktuatif, terutama akibat ketergantungan daerah terhadap pasokan bahan pokok dari luar,
menyebabkan  ketidakpastian harga yang berdampak langsung pada kesejahteraan
masyarakat(Muhammad 2023). Kebijakan suku bunga dan ketersediaan kredit usaha turut
menentukan kemampuan pelaku ekonomi dalam berinvestasi dan mengembangkan usaha mereka.
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Namun, akses terhadap fasilitas kredit masih menjadi kendala bagi sebagian besar pelaku UMKM
karena keterbatasan jaminan serta keterjangkauan layanan perbankan di wilayah terpencil.

Dalam implementasinya, kebijakan fiskal dan moneter di Merauke masih menghadapi
sejumlah tantangan yang menghambat efektivitasnya. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan anggaran daerah yang membatasi ruang fiskal dalam mendanai program ekonomi yang
berkelanjutan. Selain itu, birokrasi yang kompleks dan koordinasi lintas sektor yang belum optimal
sering kali memperlambat eksekusi kebijakan, mengakibatkan ketidaksesuaian antara perencanaan
dan realisasi program di lapangan(Lasut et al. 2025). Untuk meningkatkan efektivitas kebijakan ini,
diperlukan strategi yang lebih adaptif, seperti peningkatan kapasitas fiskal melalui optimalisasi
sumber pendapatan asli daerah serta sinergi yang lebih kuat antara kebijakan fiskal daerah dan
kebijakan moneter nasional.

Infrastruktur dasar di Merauke memiliki peran penting dalam menunjang aktivitas ekonomi
daerah. Ketersediaan jalan yang memadai, transportasi yang efisien, serta jaringan komunikasi yang
stabil menjadi faktor utama dalam kelancaran distribusi barang dan jasa. Namun, kondisi
infrastruktur di daerah ini masih menghadapi berbagai kendala, seperti jalan yang belum
sepenuhnya teraspal di wilayah pedalaman, terbatasnya sarana transportasi publik, serta
keterbatasan akses listrik dan internet di beberapa wilayah. Akibatnya, aktivitas ekonomi
masyarakat, terutama bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta sektor
pertanian dan perikanan, menjadi kurang optimal. Keterbatasan ini menyebabkan biaya logistik
yang tinggi, memperlambat proses distribusi hasil produksi, serta mengurangi daya saing produk
lokal di pasar yang lebih luas.

Pengembangan infrastruktur di Merauke masih dihadapkan pada beberapa hambatan utama,
terutama dalam hal aksesibilitas, pendanaan, dan kebijakan pemerintah. Aksesibilitas ke wilayah-
wilayah terpencil masih menjadi tantangan karena keterbatasan jaringan transportasi darat yang
terintegrasi dengan baik. Selain itu, pendanaan pembangunan infrastruktur sering kali belum
optimal karena keterbatasan anggaran daerah serta ketergantungan pada dana dari pemerintah pusat.
Sementara itu, kebijakan terkait pembangunan infrastruktur di Merauke terkadang kurang sinkron
antara pemerintah pusat dan daerah, sehingga menyebabkan keterlambatan dalam pelaksanaan
proyek-proyek strategis. Hambatan-hambatan ini berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi
daerah, karena keterlambatan dalam pembangunan infrastruktur menghambat investasi dan
perkembangan sektor-sektor produktif(Ahmad n.d.).

Peningkatan infrastruktur menjadi solusi krusial dalam memperkuat konektivitas ekonomi di
Merauke. Dengan infrastruktur yang lebih baik, distribusi barang dan jasa dapat berjalan lebih
lancar, memungkinkan sektor pertanian dan perikanan lebih mudah mengakses pasar regional dan
nasional. Selain itu, peningkatan akses terhadap listrik dan jaringan komunikasi akan mendukung
perkembangan industri kreatif dan sektor digital, yang berpotensi menjadi sumber pertumbuhan
ekonomi baru. Pemerintah perlu mengembangkan strategi pembangunan infrastruktur yang lebih
terarah dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk sektor swasta dan
masyarakat(Akomea-Frimpong et al. 2023). Sinergi antara pemerintah pusat dan daerah dalam
perencanaan serta alokasi anggaran yang lebih efektif akan menjadi kunci dalam menciptakan
infrastruktur yang mampu mendorong ketahanan ekonomi Merauke secara berkelanjutan.
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Diversifikasi ekonomi menjadi strategi penting dalam memperkuat ketahanan ekonomi di
Merauke, terutama dalam mengurangi ketergantungan pada sektor pertanian. Meskipun pertanian,
khususnya produksi padi, menjadi tulang punggung perekonomian daerah, ketergantungan yang
berlebihan terhadap satu sektor membuat ekonomi lokal rentan terhadap perubahan iklim, fluktuasi
harga komoditas, dan kebijakan perdagangan nasional. Oleh karena itu, eksplorasi sektor-sektor
alternatif menjadi keharusan untuk menciptakan perekonomian yang lebih stabil dan
berkelanjutan(Tutak and Brodny 2022). Namun, tantangan utama dalam diversifikasi ekonomi
meliputi keterbatasan infrastruktur, akses pasar, serta keterampilan tenaga kerja yang masih
berorientasi pada sektor pertanian. Selain itu, minimnya investasi swasta di sektor-sektor baru juga
menjadi hambatan yang perlu diatasi melalui kebijakan yang lebih mendukung inovasi dan
pengembangan industri lokal.

Salah satu sektor potensial yang dapat dikembangkan adalah perikanan, mengingat Merauke
memiliki sumber daya laut dan perairan yang melimpah. Sektor ini memiliki peluang besar untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat jika didukung oleh pengelolaan yang lebih modern serta
penguatan rantai distribusi dan pemasaran. Selain itu, industri kreatif juga dapat menjadi alternatif
ekonomi yang menjanjikan, khususnya dalam pengolahan hasil pertanian dan perikanan menjadi
produk bernilai tambah, seperti makanan olahan atau kerajinan khas daerah(Suyatno and Suryani
2022). Sektor pariwisata juga memiliki prospek yang besar dengan keunikan budaya lokal serta
potensi ekowisata yang dapat menarik wisatawan domestik maupun internasional. Namun,
pengembangan sektor-sektor ini masih terhambat oleh kurangnya infrastruktur penunjang,
rendahnya akses terhadap permodalan, serta terbatasnya keterampilan tenaga kerja dalam bidang-
bidang non-pertanian.

Untuk mendorong pertumbuhan sektor-sektor potensial tersebut, diperlukan strategi
kebijakan yang lebih inovatif dan berorientasi pada investasi jangka panjang. Pemerintah daerah
perlu memberikan insentif bagi pelaku usaha dan investor yang ingin mengembangkan industri
perikanan, industri kreatif, dan pariwisata(Wang et al. 2024). Selain itu, program peningkatan
kapasitas tenaga kerja juga harus menjadi prioritas agar masyarakat lokal dapat beradaptasi dengan
peluang ekonomi baru. Sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat menjadi kunci
dalam mempercepat diversifikasi ekonomi (Tjilen et al. 2023), sehingga ketahanan ekonomi
Merauke dapat ditingkatkan melalui pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Kebijakan ekonomi yang diterapkan di tingkat pusat sering kali tidak sepenuhnya selaras
dengan kebutuhan dan kondisi spesifik di daerah, termasuk di Merauke. Salah satu kesenjangan
yang ditemukan dalam penelitian ini adalah perbedaan fokus antara kebijakan nasional yang bersifat
makro dengan kebijakan daerah yang lebih bersifat mikro dan berbasis kebutuhan local (Tambaip,
Tjilen, and Ohoiwutun 2023). Pemerintah pusat cenderung menekankan kebijakan stabilisasi
makroekonomi, seperti pengendalian inflasi dan distribusi subsidi, sementara pemerintah daerah
lebih membutuhkan dukungan dalam penguatan infrastruktur ekonomi dan pengembangan sektor
unggulan lokal. Akibatnya, banyak program yang dicanangkan di tingkat pusat tidak dapat
diimplementasikan secara optimal di daerah karena keterbatasan sumber daya dan ketidaksesuaian
dengan karakteristik ekonomi setempat.

Koordinasi lintas sektor dalam implementasi kebijakan ekonomi juga masih menghadapi
berbagai kendala. Penelitian ini menemukan bahwa birokrasi yang kompleks dan kurangnya
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mekanisme komunikasi yang efektif antara pemerintah pusat dan daerah sering kali menyebabkan
keterlambatan dalam eksekusi program ekonomi. Selain itu, sektor swasta dan masyarakat lokal
masih kurang dilibatkan dalam perumusan kebijakan, padahal mereka memiliki peran penting
dalam meningkatkan efektivitas implementasi kebijakan di lapangan. Kurangnya integrasi antara
sektor pertanian, industri, dan perdagangan juga menjadi tantangan utama, di mana kebijakan yang
diambil oleh satu sektor sering kali tidak terkoordinasi dengan kebijakan sektor lainnya, sehingga
menghambat upaya peningkatan ketahanan ekonomi secara menyeluruh.

Untuk meningkatkan efektivitas sinergi kebijakan antara pemerintah pusat dan daerah,
diperlukan langkah-langkah strategis yang lebih adaptif dan berbasis kebutuhan lokal. Salah satu
rekomendasi utama dari penelitian ini adalah perlunya mekanisme koordinasi yang lebih terstruktur
antara pemerintah pusat dan daerah, misalnya melalui forum koordinasi kebijakan ekonomi yang
melibatkan berbagai pemangku kepentingan secara berkala. Selain itu, kebijakan ekonomi yang
diterapkan di tingkat daerah harus lebih fleksibel dan memiliki ruang adaptasi terhadap kondisi
spesifik lokal agar dapat lebih efektif dalam meningkatkan ketahanan ekonomi. Sinergi antara
sektor publik dan swasta juga perlu diperkuat melalui insentif yang mendorong investasi di sektor-
sektor strategis, sehingga kebijakan ekonomi tidak hanya bersifat top-down tetapi juga berbasis
pada kebutuhan dan partisipasi aktif masyarakat setempat.

Berdasarkan temuan penelitian, strategi optimalisasi kebijakan untuk ketahanan ekonomi
Merauke harus berfokus pada penguatan sektor unggulan melalui pendekatan berbasis potensi lokal.
Pemerintah daerah perlu meningkatkan efektivitas kebijakan fiskal dengan alokasi anggaran yang
lebih tepat sasaran, terutama untuk pembangunan infrastruktur ekonomi, dukungan bagi UMKM,
serta pengembangan sektor perikanan dan pariwisata. Selain itu, kebijakan moneter harus
diintegrasikan dengan kebijakan perdagangan dan investasi guna menciptakan lingkungan usaha
yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi daerah. Selain kebijakan pemerintah, peran serta
masyarakat dan sektor swasta menjadi faktor kunci dalam membangun ketahanan ekonomi yang
lebih adaptif terhadap tantangan global. Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan
kewirausahaan dan akses terhadap modal usaha harus diperkuat untuk meningkatkan produktivitas
ekonomi. Di sisi lain, sektor swasta perlu didorong untuk berinvestasi dalam inovasi dan
pengembangan industri berbasis sumber daya lokal. Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan
sektor swasta akan menciptakan ekosistem ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan bagi
Merauke.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa ketahanan ekonomi di Merauke sangat dipengaruhi oleh
efektivitas kebijakan fiskal dan moneter, kualitas infrastruktur, serta diversifikasi ekonomi berbasis
potensi lokal. Implementasi kebijakan ekonomi daerah masih menghadapi tantangan berupa
keterbatasan anggaran, koordinasi antar lembaga, serta ketidakseimbangan dalam sinergi antara
pemerintah pusat dan daerah. Keterbatasan infrastruktur, terutama dalam aspek transportasi dan
akses pasar, menjadi faktor penghambat utama dalam meningkatkan produktivitas sektor unggulan
seperti pertanian, perikanan, dan industri kreatif. Diversifikasi ekonomi diperlukan untuk
mengurangi ketergantungan terhadap sektor tertentu, sehingga sektor-sektor potensial seperti
pariwisata dan industri pengolahan perlu mendapatkan perhatian lebih dalam kebijakan
pembangunan daerah. Selain itu, peningkatan sinergi kebijakan antara pemerintah pusat dan daerah
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menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih stabil dan berdaya saing.
Oleh karena itu, strategi yang berbasis penguatan kebijakan, pengembangan infrastruktur, serta
pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas harus menjadi prioritas dalam upaya membangun
ketahanan ekonomi yang berkelanjutan di Merauke.
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